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Inovasi adalah poin kunci pengembangan daya saing dan perekonomian. Hanya saja, salah 
satu masalah utama kita adalah masih kurangnya kualitas usaha kecil menengah (UKM) 
seiring dengan rendahnya kapabilitas dan implementasi inovasi mereka di Indonesia. 
Dalam konteks Indonesia dan Sumatera Barat, pengembangan inovasi UKM berbasis desa 
menjadi penting. Hal ini karena desa sudah didesain menjadi saah satu basis 
pengembangan ekonomi kerakyatan yang bisa meningkatkan kesejahteraan masyarakat 
secara riil. Dengan jumlah nagari mencapai 648 nagari, identifikasi UKM unggulan akan 
memberikan gambaran pengembangan ekonomi nagari ke depan. Riset ini bertujuan 
melakukan identifikasi produk unggulan nagari dan juga merumuskan strategi inovasi yang 
telah dan akan dilakukan oleh produk unggulan nagari. Langkah ini akan memberikan 
motivasi, inspirasi, dan juga knowledge sharing antar sesama UKM di nagari-nagari di 






























1.1. Latar belakang 
 Inovasi adalah poin kunci pengembangan daya saing dan perekonomian. Hanya 
saja, salah satu masalah utama kita adalah masih kurangnya kualitas usaha kecil menengah 
(UKM) seiring dengan rendahnya kapabilitas dan implementasi inovasi mereka di 
Indonesia. Salah satu hal yang bisa dilakukan adalah penciptaan champions (pemenang-
pemenang)  yang bisa menjadi role model pengembangan UKM (Games, 2018). Mereka 
bisa menjadi contoh karena telah melewati segenap rintangan yang secara potensial bisa 
mematahkan usaha mereka. Di tengah kesulitan iklim inovasi di Indonesia, mereka bisa 
bukan hanya sekadar bertahan, tetapi juga bisa melakukan perbaikan dan bahkan ekspansi 
bisnis.  
Dalam konteks Indonesia dan Sumatera Barat, pengembangan inovasi UKM berbasis 
desa menjadi penting. Hal ini karena desa sudah didesain menjadi saah satu basis 
pengembangan ekonomi kerakyatan yang bisa meningkatkan kesejahteraan masyarakat 
secara riil. Dalam konteks Sumatera Barat, nagari, sebagai bentuk pemeritahan terendah, 
makin dianggap penting karena ada nuansa historis dan budaya Minangkabau. Nagari 
adalah representasi dari budaya Minangkabau itu sendiri (Naim, 2014). Dengan demikian, 
pengembangan champions UKM di nagari-nagari bukan hanya berdampak ekonomi, tetapi 
juga memberikan dampak besar bagi kebanggaan dan aspek budaya Minangkabau. 
Provinsi Sumatera Barat memiliki 11 Kabupaten dan 648 nagari seperti terlihat pada 
Gambar 1.1. Dengan jumlah nagari tersebut, identifikasi UKM unggulan akan memberikan 
gambaran pengembangan ekonomi nagari ke depan. Riset ini bertujuan melakukan 
identifikasi produk unggulan nagari dan juga merumuskan strategi inovasi yang telah dan 
akan dilakukan oleh produk unggulan nagari. Langkah ini akan memberikan motivasi, 



















Gambar 1.1 Peta Sumatera Barat 
 Melihat posisi Kabupaten yang ada di Sumatera Barat berada di daerah daratan dan 
pesisir pantai, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian hanya nagari yang berada pada 
daerah-daerah tersebut. Penelitian tersebut diharapkan mendapatkan produk unggulan 
masing-masing nagari tersebut serta didapatkannya rumusan strategi inovasi terhadap 
produk unggulan masing-masing nagari tersebut. 
1.2. Tujuan khusus penelitian 
Berdasarkan uraian diatas, maka tujuan penelitian ini adalah: 
a. Mengidentifikasi produk unggulan masing-masing nagari di Provinsi Sumatera 
Barat. 
b. Merumuskan strategi inovasi untuk produk unggulan nagari tersebut. 
 
1.3. Urgensi penelitian 
Secara umum, penelitian ini memiliki potensi untuk melahirkan penemuan baru 
terkait dengan produk unggulan nagari yang akan menjadikan ciri khas dari sebuah nagari. 
Dengan teidentifikasinya produk unggulan masing-masing nagari di Provinsi Sumatera 
Barat, maka akan lebih mudah mengenalkan Provinsi Sumatera Barat ke luar negeri 































 BAB 2 
RENCANA INDUK DAN PETA JALAN PENELITIAN UNIVERSITAS ANDALAS 
 
Berdasarkan uraian datas, disusun peta jalan (roadmap) penelitian yang direncanakan 
akan dilakukan dalam kurun waktu dua tahun (Gambar 2.1). Seperti yang telah disebutkan 
sebelumnya bahwa penilitian ini termasuk jenis studi kualitatif. Secara umum, tahapan 
pertama adalah melakukan pemahaman mendalam pada literatur yang ada terkait kajian 
yang akan diteliti. Dari tahapan ini akan dapat dirumuskan permasalahan yang diperoleh 
dari wawancara dengan wali nagari dan masyarakat di nagari tersebut, seperti yang 
disampaikan pada sub-bagian terdahulu. Selanjutnya dirancang strategi inovasi produk 
unggulan nagari Provinsi Sumatera Barat. Hasil rancangan strategi ini ditargetkan dapat 
dipublikasikan pada jurnal bereputasi internasional. 
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2.1. Tinjauan literatur Penelitian 
 Inovasi bisnis menjadi keniscayaan bagi pelaku usaha salah satu alasannya adalah 
karena inovasi menyiratkan kemauan dan kemampuan untuk menghadapi perubahan 
(Damanpour, 1996). Tanpa itu, bisnis akan stagnan dan bahkan bisa tidak berfungsi, 
apalagi di era kekinian yang kompleks dan tingkat kompetisi yang intens. Sudah banyak 
pula riset yang menyelidiki tentang variabel-variabel yang berpengaruh positif pada 
inovasi bisnis. Variabel-variabel itu, misalnya, kreatifitas (Amabile, 1996), struktur 
organisasi (Soutar& McNeill, 1993), kompetensi sumber daya manusia (Sawang& 
Unsworth, 2011), dan kepemimpinan dengan pendekatan yang tepat (Ratam, 2005). 
Namun demikian, masih banyak hal yang belum terungkap. Misalnya, perihal capaian 
inovasi (innovation outcomes), yaitu apakah implementasi inovasi yang dilakukan suatu 
organisasi bisnis bisa memberikan manfaat nyata dan segera bagi organisasi itu karena 
inovasi juga melekat di dalamnya konsekuensi negatif yang mungkin bisa dialami oleh 
organisasi (Simpson, Siguaw & Enz, 2006).  
Terkait dengan inovasi usahak kecil dan menengah (UKM), ada dilema di sana. 
Inovasi bisa sangat mahal bagi usaha kecil dan sama sekali tidak ada jaminan bahwa 
inovasi itu bisa diimplementasikan dengan baik oleh usaha kecil, padahal ukm memiliki 
sumber daya terbatas (Sivadas & Dwyer 2000). Dalam hal ini, konsep firm innovativeness 
mejadi relevan. Ini bisa mewakili kapabilitas organisasi bisnis (Calantone, Cavusgil, & 
Zhao, 2002). Beberapa peneliti (e.g. Johnson, Meyer, Berkowitz, Ethington, & Miller, 
1997) berpendapat bahwa kapabilitas inovasi menjadi factor kunci dalam menghadapi 
situasi lingkungan yang tidak menentu. Dalam hal ini, firm innovativeness bisa diartikan 
sebagai kemampuan suatu organisasi untuk membuka diri terhadap ide-ide baru dan 
menjadikan hal tersebut sebagai budaya organisasi (Hurley & Hult, 1998). Dalam hal ini, 
kinerja UKM perlu mengedepankan pentingnya pengetahuan (Rodriguez, Eldridge, 
Roldan, LealMillan, & Gutierrez, 2015). Dengan demikian, perumusan strategi inovasi 
UKM haruslah berbasis kepada: kapabilitas inovasi dan kemampuan menyerap 
pengetahuan dan mengimplementasikan kreatifitas.  
Mazzarol (2006) menegaskan bahwa strategi inovasi UKM perlu untuk 
mempertimbangkan kondisi organisasi dan lingkungan sekitar (pasar). Oleh karena itu, 
dibutuhkan strategi inovasi berbasis SWOT. Dari sini bisa dilahirkan strategi inovasi 
seperti diferensiasi, resetting target market, dan diversifikasi. Secara singkat, UKM 
memerlukan strategi inovasi untuk bisa memperkuat landasan bisnisnya di masa yang akan 
datang. 
Pengumpulan data merupakan tahapan penting dalam proses penelitian. Teknik 
pengumpulan data terbagi menjadi dua metode, yaitu metode kuantatif dan metode 
kualitatif. Metode penelitian kuantitatif biasanya berupa tabel atau angka. Namun, di 
dalam metode penelitian kualitatif yang dimaksudkan dengan data adalah segala informasi 
baik lisan maupun tulis, bahkan bisa berupa gambar atau foto. Data-data tersebut 
digunakan untuk menjawab masalah penelitian sebagaimana dinyatakan di dalam rumusan 
masalah atau fokus penelitian. Teknik pengumpulan data dalam metode kualitatif yaitu: 
wawancara, observasi, dokumentasi, dan diskusi terfokus. Masing-masing teknik tersebut 
mampunyai karakteristik penggunaan tersendiri. Pemilihan dari teknik yang dipakai 
tergantung pada: informasi apa yang ingin diperoleh dan fokus masalah yang akan diteliti. 
Berikut akan diuraikan teknik-teknik pengumpulan data secara kualitatif tersebut (Akmal, 
2008). 
a. Wawancara 
Menurut Akmal (2008) wawancara ialah suatu proses komunikasi atau interaksi 
antara peneliti dengan informan untuk mengumpulkan informasi secara mendalam tentang 
isu atau tema yang diangkat oleh peneliti dengan cara tanya jawab antara 
keduanya.Wawancara juga dikatakan sebagai suatu proses pembuktian terhadap informasi 
atau keterangan yang telah diperoleh sebelumnya. Karena merupakan proses pembuktian, 
maka bisa saja hasil wawancara sesuai atau berbeda dengan informasi yang telah diperoleh 
sebelumnya. Selain itu, agar informan dapat menyampaikan informasi yang komprehensif 
sebagaimana diharapkan peneliti, maka terdapat beberapa kiat wawancara sebagai berikut : 
1. Wawancara dilakukan pada suasana yang kondusif dan tidak tegang, 
2. Melakukan kesepakatan dengan informan terhadap waktu dan tempat wawancara. 
3. Wawancara dimulai dengan pertanyaan yang sederhana hingga ke yang serius. 
4. Berprilaku hormat dan ramah terhadap informan. 
5. Tidak menyangkal informasi yang diberikan informan. 
6. Fokus pada permasalahan penelitian dengan tidak menanyakan hal-hal yang 
bersifat pribadi. 
7. Tidak bersifat menggurui terhadap informan. 
8. Tidak menanyakan hal-hal yang membuat informan tersinggung atau marah. 
9. Wawancara sebaiknya dilakukan secara sendiri. 
10. Ucapkan terima kasih setelah wawancara selesai dan minta disediakan waktu lagi 
jika ada informasi yang belum lengkap. 
 Jenis wawancara terbagi 2 yaitu: 1). Wawancara mendalam (in-depth interview), 
dimana peneliti menggali informasi secara mendalam dengan cara terlibat langsung dengan 
kehidupan informan dan bertanya jawab secara bebas tanpa pedoman pertanyaan yang 
disiapkan sebelumnya sehingga suasananya hidup, dan dilakukan berkali-kali; 2). 
Wawancara terarah (guided interview) dimana peneliti menanyakan kepada informan hal-
hal yang telah disiapkan sebelumnya. Berbeda dengan wawancara mendalam, wawancara 
terarah memiliki kelemahan, yakni suasana tidak hidup, karena peneliti terikat dengan 
pertanyaan yang telah disiapkan sebelumnya. Sering terjadi pewawancara atau peneliti 
lebih memperhatikan daftar pertanyaan yang diajukan daripada bertatap muka dengan 
informan, sehingga suasana terasa kaku (Akmal, 2008). 
b. Observasi 
Observasi merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang sangat lazim dalam 
metode penelitian kualitatif. Pada hakikatnya observasi merupakan kegiatan dengan 
menggunakan panca indera, baik penglihatan, penciuman, pendengaran, dengan tujuan 
memperoleh semua informasi yang diperlukan untuk penelitian. Hasil observasi berupa 
aktivitas, kejadian, peristiwa, objek, kondisi atau suasana tertentu, dan perasaan emosi 
seseorang. Ada beberapa bentuk observasi, yaitu: Observasi partisipasi, observasi tidak 
terstruktur, dan observasi kelompok. Berikut penjelasannya (Akmal, 2008).: 
1. Observasi partisipasi adalah metode pengumpulan data yang digunakan untuk 
menghimpun data penelitian melalui pengamatan dan penginderaan dimana peneliti 
terlibat dalam keseharian informan. 
2. Observasi tidak terstruktur ialah pengamatan yang dilakukan tanpa menggunakan 
pedoman observasi, sehingga peneliti mengembangkan pengamatannya 
berdasarkan perkembangan yang terjadi di lapangan. 
3. Observasi kelompok ialah pengamatan yang dilakukan oleh sekelompok tim 
peneliti terhadap sebuah isu yang diangkat menjadi objek penelitian. 
c. Dokumen 
Pengumpulan data juga bisa diperoleh melalui fakta yang tersimpan dalam bentuk 
surat, catatan harian, arsip foto, hasil rapat, cenderamata, jurnal kegiatan dan sebagainya. 
Data berupa dokumen seperti ini bisa dipakai untuk menggali infromasi yang terjadi di 
masa silam. Peneliti perlu memiliki kepekaan teoretik untuk memaknai semua dokumen 
tersebut sehingga tidak sekadar barang yang tidak bermakna (Akmal, 2008). 
 
d. Diskusi Terfokus 
Diskusi terpusat/ terfokus merupakan salah satu cara pengumpulan data. Diskusi 
terfokus yaitu upaya menemukan makna sebuah isu oleh sekelompok orang lewat diskusi 
untuk menghindari pemaknaan yang salah oleh seorang peneliti. Misalnya, sekelompok 
peneliti mendiskusikan hasil UN 2011 dimana nilai rata-rata siswa pada mata pelajaran 
bahasa Indonesia rendah. Untuk menghindari pemaknaan secara subjektif oleh seorang 
peneliti, maka dibentuk kelompok diskusi terdiri atas beberapa orang peneliti. Dengan 
beberapa orang mengkaji sebuah isu diharapkan akan diperoleh hasil pemaknaan yang 
lebih objektif. Peneliti kualitatif percaya bahwa kebenaran bersifat dinamis dan dapat 
ditemukan hanya melalui penelaahan terhadap orang-orang melalui interaksi sosial. Ciri-
ciri metode penelitian kualitatif, yaitu (Akmal, 2008): 
1. Penelitian kualitatif mempunyai setting yang alami sebagai sumber data 
 langsung, dan peneliti sebagai instrumen kunci. 
2. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang deskriptif. Data yang dikumpulkan lebih 
banyak kata-kata atau gambar-gambar daripada angka. Penelitian kualitatif lebih 
memperhatikan proses daripada produk. Ini disebabkan cara peneliti 
mengumpulkan dan memaknai data, setting atau hubungan antar bagian yang 
sedang diteliti akan jauh lebih jelas apabila diamati dalam proses. 
3. Peneliti kualitatif mencoba menganalisis data secara induktif: Peneliti tidak 
mencari data untuk membuktikan hipotesis yang mereka susun sebelum mulai 
penelitian, namun untuk menyusun abstraksi. 





3.1. Deskripsi Penelitian 
Penelitian ini merupakan jenis studi kualitatif dengan mengembangan pendekatan 
teknik kualitatif untuk menyelesaikan masalah strategi inovasi produk unggulan nagari. 
Perancangan strategi mengacu kepada literatur yang sudah ada. Rencana pengembangan 
dilakukan sebagai berikut: 
1. Survei Pendahuluan 
Survei pendahuluan merupakan tahapan awal yang dilakukan. Survei pendahuluan di 
mulai dengan pengenalan lokasi, melakukan wawancara awal dengan wali  nagari dan 
tokoh-tokoh yang berpengaruh seperti ketua Rukun Warga (RW) di nagari Provinsi 
Sumatera Barat. Survei ini dilakukan untuk memperoleh data mengenai kelompok produk-
produk unggulan nagari Provinsi Sumatera Barat.  
2. Studi Literatur 
 Studi literatur merupakan teori-teori yang dibutuhkan untuk mengarahkan 
penelitian dalam menyelesaikan permasalahan yang akan dibahas. Dalam penelitian ini, 
studi literatur dilakukan berhubungan dengan referensi yang terkait dengan inovasi dan 
produk unggulan. Terdapat beberapa metode lain yang dapat digunakan dalam penelitian 
ini diantaranya adalah Interview, Quantitative Strategic Planning Matrix (QSPM), dan 
SWOT.  
 Quantitative Strategic Planning Matrix (QSPM) digunakan sebagai alat yang 
digunakan untuk mengevaluasi strategi yang akan diterapkan, sehingga dapat 
megoptimalkan hasil yang diperoleh. SWOT bertujuan untuk menyusun alternatif strategi 
yang digunakan untuk perumusan strategi, dapat menggambarkan secara jelas bagaimana 
peluang dan ancaman yang dihadapi nagari dapat diselesaikan dengan kekuatan dan 
kelemahan yang dimilikinya.  
3. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan nagari daratan dan pesisir pantai Provinsi Sumatera Barat. 
Nagari  yang dipilih adalah nagari yang berada pada kawasan Kabupaten Lima Puluh Kota, 
Kabupaten Agam, dan Pesisir Selatan.  
 
4. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 
pendekatan triangulasi: observasi, wawancara, dan analisa data sekunder (data dan 
informasi dari nagari, BPS, dan Nagari Development Centre. Data dokumenasi merupakan 
data yang digunakan untuk mengetahui potensi-potensi yang menjadi produk unggulan 
nagari tersebut.   
 Alat Pengumpulan Data 
 Alat bantu digunakan untuk mempermudah proses pengumpulan data. Alat bantu 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
a. Alat perekam 
 Alat perekam mempermudah peneliti mengulang kembali hasil wawancara agar 
dapat diperoleh data yang utuh, sesuai yang disampaikan responden saat 
wawancara. Alat perekam juga digunakan agar tidak ada informasi yang 
terlewatkan, dan peneliti dapat berkonsentrasi pada apa yang akan ditanyakan pada 
saat wawancara tanpa harus mencatat. 
b. Pedoman wawancara 
 Dengan menggunakan pedoman wawancara akan mempermudah peneliti 
mengingat mengenai aspek-aspek yang harus digali, serta apa yang sudah atau 
belum ditanyakan kepada informan.  
5. Validasi Data 
Validasi data yaitu tingkat pencapaian kebenaran dari sebuah kesimpulan. Validasi 
data dilakukan pada data hasil wawancara terhadap beberapa responden yang telah 
ditentukan.  
 Validasi wawancara dilakukan dengan dua tahap yaitu validasi internal dan 
validasi eksternal. Validasi internal dilakukan ke responden yang sama, responden dalam 
penelitian ini adalah wali nagari masing-masing nagari. Validasi dilakukan untuk 
memastikan bahwa informasi yang sudah direkap oleh peneliti sesuai dengan apa yang 
dimaksud responden pada saat wawancara. Setelah data tersebut dikatakan valid, maka 
lanjut validasi ekternal. Validasi eksternal dilakukan terhadap pihak yang memiliki 
kompetensi lebih baik dibandingkan responden. Hal ini dilakukan untuk memastikan 
bahwa data yang diperoleh dari responden dapat memenuhi tingkat kebenaran sesuai 
dengan kondisi. Apabila data validasi eksternal valid, maka data tersebut telah bisa 
digunakan sebagai dasar untuk menjawab tujuan penelitian. 
6. Pengolahan Data 
Pengolahan data yang dilakukan pada penelitian ini terdiri dari beberapa tahapan, 
yaitu :  
1) Data sekunder dan primer dikumpulkan dan digabung dengan 
mengombinasikannya dnegan data observasi untuk menghasilkan produk-produk 
yang layak untuk dikategorikan sebagai produk inovasi unggulan nagari.  
2) Kriteria produk unggulan nagari dalam penelitian ini: 
a) Produk yang memiliki kesesuaian dengan potensi kawasan 
b) Produk yang bisa dikembangkan lebih lanjut/diinkubasi 
c) Produk yang memiliki kekuatan bersaing  
3) Produk-produk terpilih akan diidentifikasi lalu dirumuskan strategi inovasi 
berdasarkan analisa strategi SWOT 
7. Publikasi hasil penelitian 
Publikasi hasil penelitian merupakan luaran yang diharapkan dari penelitian ini.  
Dari deskripsi tahapan penelitian diatas, disusun alur rencana kegiatan penelitian 
yang dapat dilihat dari diagram tulang ikan (Fishbone Diagram) berikut ini. 
 
Tabel 3.1. Metodologi Penelitian 
TAHAPAN 
PENELITIAN 
TAHUN 1 TAHUN 2 
Identifikasi potensi produk 
unggulan nagari 
SWOT Anaysis  









Evaluasi rancangan strategi  
Observasi dan 
Wawancara 






Kebijakan strategi akhir  
Observasi dan 
wawancara 
Prospek Industrialisasi  
Pemerintah, 
akademisi, masyarakat 
3.2. Kajian Teoritis dalam perancangan Model Penelitian 
Perumusan strategi adalah salah satu cara perusahaan untuk menentukan strategi 
yang akan digunakan untuk mencapai tujuan yang sudah ditetapkan. Menurut David (2009 
: 324) teknik perumusan strategi yang penting dapat di integrasikan ke dalam kerangka 
kerja pengambilan keputusan tiga tahap :  
a. Tahap 1 dalam kerangka kerja perumusan strategi terdiri atas Matriks Evaluasi Faktor 
Eksternal (External Factor Evaluation – EFE), Maktriks Evaluasi Faktor Internal 
(Internal Factor Evaluation – IFE), dan Matriks Profil Kompetitif (Competitive Profile 
Matrix – CPM). Tahap ini disebut Tahap Input. Tahap ini meringkas informasi dasar 
yang dibutuhkan untuk merumuskan strategi.  
b. Tahap 2, disebut Tahap Pencocokan, berfokus pada menciptakan alternatif strategi 
yang layak dengan memperhatikan faktor eksternal dan internal utama. Teknik tahap 2 
mencakup Matriks Kekuatan-Kelemahan-Peluang Ancaman (Strenght-Weakness-
Opportunities-Threats-SWOT), Matriks Evaluasi Tindakan dan Posisi Strategi 
(Strategic Position and Action Evaluation-SPACE), Matriks Boston Consulting Group 
(BCG), Matriks  Internal-Eksternal (Internal-External-IE), dan Matriks Strategi Besar 
(Grand Strategy Matrix).  
c. Tahap 3, disebut Tahap Keputusan, melibatkan satu teknik saja, yaitu Matriks 
Perencanaan Strategis Kuantitatif (Quantitative Strategic Planning Matrix QSPM). 
QSPM menggunakan informasi input dari Tahap 1 untuk secara objektif mengevaluasi 
strategi-strategi alternatif yang diidentifikasikan dalam tahap 2. QSPM menunjukan 
daya tarik relatif berbagai strategi alternatif dan dengan demikian, memberikan 
landasan objektif bagi pemilihan strategi  alternatif. 
3.3. Indikator Kinerja Penelitian 
Berikut ini dipaparkan indikator kinerja penelitian yang memuat informasi rencana 
kegiatan penelitian, tempat pelaksanaan kegiatan dan indikator terukur untuk masing-
masing rencana kegiatan penelitian (Tabel 3.1). 
Tabel 3.1. Indikator Kinerja Penelitian 
No. Kegiatan Tempat Indikator Kinerja 
1 Pendalaman kajian studi 
literatur 
Unand Rumusan masalah 
terdefinisi 
2 Pembelian e-journal  e-journal 
3 Perancangan strategi inovasi 
produk unggulan nagari 
Unand Rancangan strategi 
produk unggulan nagari 
4 Pembelian tape recorder Unand Tape Recorder 
5 Penyusunan strategi 




6 Seminar progress hasil studi 
numerik (internal) 
 Adanya pemaparan 
hasil penelitian 
7 Survey dan pengambilan data 








8 Validasi data yang didapat ke 




penelitian studi kasus 
8 Pengolahan data dengan 
Analisis Statistika 
Unand Didapatkanya hasil 
penelitian studi kasus 
9 Seminar 2 progress hasil 
penelitian (internal) 
Unand Adanya pemaparan 
hasil penelitian 
10 Penyusunan artikel ilmiah 
untuk keperluan publikasi 
international di Journal of 
Strategy and Management, 
Penerbit Emerald 
Unand Tersusunnya artikel 
ilmiah 
11 Menghadiri Seminar Nasional Kota “Y” Telah selesai mengikuti 
seminar 
12 Menyiapkan laporan 
penelitian 
Unand Tersusunnya laporan 
penelitian 
















HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
 
5.1  Identifikasi Faktor Eksternal dan Internal  
 
Faktor eksternal adalah lingkungan di luar organisasi yang memiliki pengaruh tidak 
langsung terhadap jalannya suatu organisasi. Pada penelitian ini di identifikasi aspek yang 
dilakukan terkait dengan produk unggulan nagari. Pemilihan aspek ini didasarkan pada 
identifikasi kejadian-kejadian dimasa depan yang dapat memiliki dampak besar terhadap 
organisasi. Asumsi diperlukan untuk kejadian dimasa depan yang kemungkinan besar 
memiliki pengaruh signifikan terhadap organisasi.  
 
Faktor internal merupakan lingkungan di dalam organisasi yang memiliki pengaruh 
langsung terhadap organisasi. Faktor internal terdiri dari aspek sumber daya manusia, 
aspek pemasaran, aspek produksi, aspek penelitian dan pengembangan, aspek manajemen, 
serta aspek keuangan. Untuk mengidentifikasi faktor internal dibutuhkan usaha 
pengumpulan, penyesesuaian, dan pengevaluasian informasi mengenai produk unggulan 
nagari.  
Setelah melakukan identifikasi aspek dilakukan validasi bulir pertanyaan faktor 
eksternal dan internal tersebut dengan pihak akademis yaitu Dosen Teknik Industri 
Universitas Andalas. Berdasarkan hasil validasi, beberapa bulir pertanyaan diperbaiki tata 
bahasanya agar responden tidak salah tafsir. Setelah validasi didapatkanlah bulir 
pertanyaan dengan tata bahasa yang lebih mudah dimengerti. Hasil validasi faktor internal 
dan eksternal dapat dilihat pada Tabel 5.1 dan Tabel 5.2 berikut ini.  












Tabel 5.1  Identifikasi Faktor Eksternal untuk Inovasi Produk Unggulan Nagari Sumatera 
Barat 
 







Terdapat peranan pemerintah yang 
menjadi payung hukum untuk 
pengembangan inovasi produk unggulan 
nagari 
2 
Kerja sama dengan instansi pemerintah 
maupun sektor swasta  
3 
Produk Unggulan Nagari telah memiliki 
legalitas 




Budaya dan pengaruh kebiasaan 
masyarakat Nagari dalam 




teknologi saat ini 
5 
Perkembangan teknologi peralatan dalam 
menciptakan inovasi produk unggulan 
nagari 
6 





nagari yang sejenis 
7 
Banyaknya inovasi produk unggulan 





Pendapat pelanggan terhadap produk 
inovasi nagari 
9 
Pengaruh Pertumbuhan Penduduk Nagari 
terhadap pertumbuhan inovasi produk 
nagari 
10 
Tingkat kesetiaan pelanggan dalam 
membeli produk unggulan nagari 
6 Ekonomi 
Pertumbuhan 
Ekonomi Nasional  










Tabel 5.2  Identifikasi Faktor Internal untuk Inovasi Produk Unggulan Nagari Sumatera 
Barat 






1 Jumlah masyarakat nagari yang memadai 
dengan kapasitas produksi 
2 
Tingkat pendidikan masyarakat untuk 
menciptakan sebuah inovasi minimal 
SMA 
3 Rata-rata usia masyarakat yang produktif 
4 
Masyarakat telah terlatih atau memiliki 
keterampilan kerja untuk meningkatkan 




Permberian bonus terhadap masyarakat 
yang mampu menciptakan inovasi produk 
unggulan nagari 
6 
Bonus yang diterima masyarakat pencipta 




Kualitas inovasi yang dihasilkan 
sangatlah bagus 
8 
Inovasi produk yang dihasilkan sangatlah 
beragam 
Price 9 
Harga produk inovasi yang ditawarkan 
terjangkau oleh wisatawan/masyarakat 
dan sesuai kualitas 
Place 10 
Lokasi tempat penjualan produk  inovasi 
yang gampang ditemukan 
Promotion 11 
Promosi yang dilakukan nagari seperti 
memasang iklan pada media cetak 
ataupun media sosial seperti website 
3 Produksi 
Tingkat produksi 12 
Kapasitas produksi produk inovasi lebih 
tinggi dibandingkan dengan produk 
lainnya yang sejenis 
Bahan baku 
13 
Ketersediaan bahan baku yang digunakan 
dalan melakukan produksi 
14 
Keterjangkauan dalam memperoleh 
bahan baku untuk memproduksi produk 
inovasi 








Penelitian dilakukan nagari untuk 
keberlangsungan dan pengembangan 
inovasi produk kedepannya  
5 Manajemen Manajerial 
17 
Pengorganisasian SDM pada nagari yang 
sudah jelas 
18 
Kejelasan visi dan misi pada nagari 
setempat terkait dengan peningkatan 




5.2      Pengelompokan Faktor Eksternal dan Internal 
 
Pengelompokkan faktor-faktor eksternal dan internal dilakukan berdasarkan 
peringkat dan bobot yang diberikan oleh narasumber. Narasumber terdiri dari : 
Responden 1 = Kepala Wali Nagari (R1) 
Responden 2 = Pelaku Usaha (R2) 
Responden 3 = Pelaku Usaha (R3) 
Responden 4 = Dinas Perindustrian dan Perdagangan Nagari Setempat (R4) 
Responden 5 = Masyarakat (R5) 
Pengelompokan faktor eksternal dapat dilakukan dengan memperhatikan bobot 
rata-rata masing-masing faktor. Kriteria peengelompokan masing-masing faktor yaitu : 
Eksternal :   Bobot  ≥ 2.5 akan menjadi opportunities (O) 
         Bobot < 2.5akan menjadi ancaman threat (T) 
Internal :   Bobot  ≥ 2.5 akan menjadi strength (S) 
           Bobot < 2.5 akan menjadi weakness (W) 
Responden akan memberikan bobot untuk masing masing-masing faktor dengan 
nilai 1-4. Dari bobot yang diberikan responden tersebut kemudian ditentukan rata-rata 
bobotnya, sehingga dari rata-rata bobot dapat dikelompokkan menjadi peluang dan 
ancaman untuk faktor eksternal serta kekuatan dan kelemahan untuk faktor internal Tabel 
5.4 dan Tabel 5.5 merupakan pengelompokan lingkungan eksternal dan internal.   
 
Untuk faktor banyaknya banyaknya inovasi produk unggulan nagari yang sejenis 
dapat ditentukan dengan: 
Bobot Rata-rata = (R1 + R2 + R3 + R4 + R5)/5 
    =  (2 + 2 + 1 + 2 + 2)/5 
    = 1.80 < 2.5 akan menjadi ancaman threat (T) 
 Tabel 5.3 Pengelompokan Lingkungan Eksternal  
NO  Aspek  Indikator   Pernyataan R1 R2 R3 R4 R5 
Bobot 
Rata-








pemerintah yang menjadi 
payung hukum untuk 
pengembangan inovasi 
produk unggulan nagari 
3 3 4 2 3 3.00 O 
2 
Kerja sama dengan 
instansi pemerintah 
maupun sektor swasta  
3 4 3 4 3 3.40 O 
3 
Produk Unggulan Nagari 
telah memiliki legalitas 












produk unggulan nagari 









produk unggulan nagari 
3 3 4 4 2 3.20 O 













Banyaknya inovasi produk 
unggulan nagari yang 
sejenis 







terhadap produk inovasi 
nagari 
3 4 3 3 3 3.20 O 
9 
Pengaruh Pertumbuhan 
Penduduk Nagari terhadap 
pertumbuhan inovasi 
produk nagari 
3 3 3 4 3 3.20 O 
10 
Tingkat kesetiaan 
pelanggan dalam membeli 
produk unggulan nagari 








3 3 3 3 3 3.00 O 
 
Pengelompokan faktor internal dapat dilakukan dengan memperhatikan bobot rata-
rata masing-masing faktor. Untuk faktor  dapat ditentukan dengan: 
Bobot Rata-rata = Jumlah perolehan nilai/banyak responden 
  = (R1 + R2 + R3 + R4 + R5)/5 
    =  (3 + 3 + 4 + 4 + 3)/5 
  =  3.40 ≥ 2.5 akan menjadi strength (S) 
Tabel 5.4 Pengelompokan Lingkungan Internal 
No.  Aspek  Indikator  Pernyataan R1 R2 R3 R4 R5 
Bobot 
Rata-











nagari yang memadai 
dengan kapasitas 
produksi 
2 2 2 2 2 2.00 W 
2 
Tingkat pendidikan 
tenaga kerja minimal 
SMA 





4 4 1 4 3 3.20 S 
4 
Masyarakat telah 
















3 4 3 4 3 3.40 S 
6 
Bonus yang diterima 
masyarakat pencipta 
inovasi yang sesuai 




Kualitas inovasi yang 
dihasilkan sangatlah 
bagus 
4 3 4 4 3 3.60 S 
8 
Inovasi produk yang 
dihasilkan sangatlah 
beragam 
3 4 2 3 3 3.00 S 
Price 9 




3 4 3 4 3 3.40 S 
dan sesuai kualitas 
Place 10 
Lokasi tempat 
penjualan produk  
inovasi yang gampang 
ditemukan 





iklan pada media 
cetak ataupun media 
sosial seperti website 






produk inovasi lebih 
tinggi dibandingkan 
dengan produk 
lainnya yang sejenis 




baku yang digunakan 
dalan melakukan 
produksi 







3 3 4 3 3 3.20 S 
15 
Bahan baku yang 
digunakan berkualitas 















2 2 1 2 2 1.80 W 
5 Manajemen Manajerial 
17 
Pengorganisasian 
SDM pada nagari 
yang sudah jelas 
2 2 2 2 2 2.00 W 
18 
Kejelasan visi dan 











5.3 Perencanaan Strategi Inovasi Produk Unggulan Nagari 
 
Perencanaan strategi Inovasi Produk Unggulan Nagari ini dilakukan dalam tiga 
tahap yaitu pertama tahap penginputan (the input stage), kedua tahap pencocokan (the 
matching stage), dan ketiga tahap keputusan (the decision stage). 
 
5.3.1 Tahap Penginputan (The Input Stage) 
 
 Tahap penginputan ini adalah tahap awal didalam perumusan strategi yang 
dilakukan menggunakan matriks External Factor Evaluation (EFE) dan matriks Internal 
Factor Evaluation (IFE) dan Competitive Profile Matriks (CPM).  
 
5.3.1.1 Matriks External Factor Evaluation (EFE) 
 
Matriks EFE ini berguna untuk mengetahui kondisi eksternal Inovasi Produk 
Unggulan Nagari. Di dalam membuat matriks EFE ini dilakukan dengan mengidentifikasi  
faktor eksternal berupa peluang (opportunities) dan ancaman (threats) yang dihadapi oleh 
nagari kemudian pemberian bobot dan skor untuk masing-masing faktor eksternal. 
Pemberian bobot dan skor dilakukan oleh 95 responden yang sudah dilakukan sebelumnya. 
Responden 1 = Kepala Wali Nagari (R1) 
Responden 2 = Pelaku Usaha (R2) 
Responden 3 = Pelaku Usaha (R3) 
Responden 4 = Dinas Perindustrian dan Perdagangan Nagari Setempat (R4) 
Responden 5 = Masyarakat (R5) 
 
 Nilai dari bobot dan skor yang telah diberikan oleh responden tersebut kemudian 
dirata-ratakan dan hasil nilai tersebut yang kemudian dimasukkan ke dalam matriks EFE 
untuk mendapatkan weight score (skor bobot). Nilai skor bobot pada masing-masing faktor 
eksternal diperoleh dari perkalian antara bobot dan skor pada matriks EFE. Untuk nilai 
total skor bobot diperoleh dari penjumlahan seluruh nilai skor bobot pada masing-masing 
faktor. Untuk melihat matriks EFE untuk Inovasi Produk Unggulan Nagari dapat dilihat 
pada Tabel 5.5 berikut ini. 
 
  


















pemerintah yang menjadi 
payung hukum untuk 
pengembangan inovasi 
produk unggulan nagari 0.10 3.00 0.31 
      2 
Kerja sama dengan 
instansi pemerintah 
maupun sektor swasta  0.09 3.40 0.30 
      3 
Produk Unggulan Nagari 
telah memiliki legalitas 0.08 3.40 0.28 






















produk unggulan nagari 
0.10 3.20 0.33 
      6 
Perkembangan teknologi 
pemasaran seperti E-








terhadap produk inovasi 
nagari 
0.11 3.20 0.35 















0.09 3.00 0.27 
      Total skor bobot Opportunity(peluang) 2.65 









produk unggulan nagari 
yang sejenis 
0.09 1.80 0.16 




unggulan nagari 0.08 2.20 0.18 
        
Total skor bobot 
threath(ancaman)     0.34 
        
Total Skor bobot 
keseluruhan faktor 
eksternal     2.99 
 
Contoh perhitungan : 
Opportunities (peluang) 
Terdapat Terdapat peranan pemerintah yang menjadi payung hukum untuk pengembangan 
inovasi produk unggulan nagari : 
Rata-Rata Bobot   = 0,10 (Nilai akhir dari bobot tersebut) 
Rata-Rata Skor/nilai  = 3,0 (Nilai akhir dari skor tersebut) 
Skor Bobot   = Rata-Rata Bobot x Rata-Rata Skor  
    = 0,10 x 3,0 
    = 0,31 
Total Skor Bobot Opportunities (Peluang)   = 2,65 
Total Skor Bobot Threaths (Ancaman) = 0,34 
Total Keseluruhan Skor Bobot  = Total Skor Bobot Opportunities + Total 
Skor Bobot Threaths 
      = 2,65 + 0,34 
      = 2,99 
 
4.5.1.2 Matriks Internal Factor Evaluation (IFE) 
 
 Matriks IFE ini berguna untuk mengetahui kondisi internal Inovasi Produk 
Unggulan Nagari. Didalam membuat matriks IFE ini dilakukan dengan mengidentifikasi  
faktor internal berupa kekuatan (strengths) dan kelemahan (weaknesses) yang dihadapi 
oleh perusahaan kemudian pemberian bobot dan skor untuk masing-masing faktor internal. 
Pemberian bobot dan skor dilakukan oleh 9 responden yang sudah dilakukan sebelumnya. 
Responden 1 = Kepala Wali Nagari (R1) 
Responden 2 = Pelaku Usaha (R2) 
Responden 3 = Pelaku Usaha (R3) 
Responden 4 = Dinas Perindustrian dan Perdagangan Nagari Setempat (R4) 
Responden 5-9 = Masyarakat (R5) 
 
 Nilai dari bobot dan skor yang telah diberikan oleh responden tersebut kemudian 
dirata-ratakan dan hasil nilai tersebut yang kemudian dimasukkan ke dalam matriks IFE 
untuk mendapatkan skor bobot. Nilai skor bobot pada masing-masing faktor internal 
diperoleh dari perkalian antara bobot dan skor pada matriks IFE. Untuk nilai total skor 
bobot diperoleh dari penjumlahan seluruh nilai skor bobot pada masing-masing faktor. 
Untuk melihat matrik IFE untuk Inovasi Produk Unggulan Nagari dapat dilihat pada 
Tabel 5.6 berikut ini. 
 
Tabel 5.6 Matriks IFE untuk Inovasi Produk Unggulan Nagari 















tenaga kerja minimal 




produktif 0.05 3.20 0.17 
3 
Masyarakat telah 




unggulan nagari 0.04 3.20 0.13 










nagari 0.07 3.40 0.23 
    5 
Bonus yang diterima 
masyarakat pencipta 
inovasi yang sesuai 0.05 3.20 0.17 
2 Pemasaran Product 6 
Kualitas inovasi yang 
dihasilkan sangatlah 
bagus 0.07 3.56 0.25 
      7 
Inovasi produk yang 
dihasilkan sangatlah 
beragam 0.06 3.11 0.19 
    Price 8 




dan sesuai kualitas 0.05 3.33 0.17 
    Place 9 
Lokasi tempat 
penjualan produk  
inovasi yang gampang 






produk inovasi lebih 
tinggi dibandingkan 
dengan produk 
lainnya yang sejenis 0.06 3.00 0.17 




baku yang digunakan 
dalan melakukan 
produksi 0.06 3.60 0.21 





inovasi 0.04 3.20 0.14 
    13 
Bahan baku yang 
digunakan berkualitas 0.07 3.20 0.21 
      Total skor bobot Strength (kekuatan) 2.38 
      Weakness (Kelemahan)       






nagari yang memadai 
dengan kapasitas 
produksi 0.06 2.00 0.12 




iklan pada media 
cetak ataupun media 





















SDM pada nagari 
yang sudah jelas 
0.05 2.00 0.10 
      
18 
Kejelasan visi dan 





nagari 0.05 2.00 0.10 
        
Total skor bobot 
Weakness 
(Kelemahan)     0.54 
        
Total Skor bobot faktor 
Internal     2.92 
 
Contoh perhitungan : 
Strengths (kekuatan) 
MSDM(standar pendidikkan) yang digunakan untuk menciptakan inovasi produk unggulan 
telah memadai : 
Rata-Rata Bobot   = 0,05 (Nilai akhir dari bobot tersebut) 
Rata-Rata Skor   = 3,40 (Nilai akhir dari skor tersebut) 
Skor Bobot   = Rata-Rata Bobot x Rata-Rata Skor  
    = 0,05 x 3,40 
    = 0,17 
Total Skor Bobot Strengths (kekuatan)   = 2,38 
Total Skor Bobot Weaknesses (kelemahan) = 0,54 
Total Keseluruhan Skor Bobot  = Total Skor Bobot Strengths + Total Skor 
Bobot Weaknesses 
      = 2,38 + 0,54 
      = 2,92 
 
5.3.2 Tahap Pencocokan (The Matching Stage) 
 
 Tahap pencocokan ini adalah tahap selanjutnya setelah tahap penginputan (the 
input stage) di dalam perumusan strategi yang dilakukan dengan menggunakan matriks 
Internal Eksternal (IE) matriks SWOT dan Strategi Besar. 
 
5.3.2.1 Matriks Internal External (IE) 
 
 Pada matriks IE ini tahap yang dilakukan adalah dengan memasukkan hasil-hasil 
yang sudah diperoleh dari matriks External Factor Evaluation (EFE) dan matriks Internal 
Factor Evaluation (IFE) dalam tahap penginputan (the input stage). Pada tahap 
penginputan tersebut diperoleh nilai total skor bobot untuk EFE sebesar 2,99 dan nilai total 
skor bobot untuk IFE sebesar 2,92. Gambar 5.1 berikut ini adalah hasil dari penginputan 
nilai EFE dan IFE pada matriks IE. 
 
 
SKOR BOBOT TOTAL IFE












































5.3.2.2 Matriks SWOT  
 
 Matriks SWOT ini terdiri dari kekuatan (strengths), kelemahan (weaknesses), 
peluang (opportunities) dan ancaman (threaths). Setelah dilakukan analisis dari empat 
aspek tersebut sebelumnya, maka dapat dilakukan suatu tahap perumusan strategi alternatif 
dengan menggunakan matriks SWOT. Perumusan strategi alternatif ini dilakukan dengan 
menggabungkan dari pemanfaatan peluang yang ada, mengatasi suatu ancaman yang ada, 
penggunaan kekuatan yang ada dan meminimalkan kelemahan yang ada. Gambar 5.2 
merupakan matrik SWOT dan Strategi alternatif yang bisa diberikan pada Inovasi Produk 
Unggulan Nagari berdasarkan matriks SWOT adalah sebagai berikut. 
OPPORTUNITY (PELUANG) THREATH (ANCAMAN)
O.1 Terdapat peranan pemerintah yang menjadi 
payung hukum untuk pengembangan inovasi 
produk unggulan nagari
T.1 Banyaknya inovasi produk 
unggulan nagari yang sejenis
O.2 Kerja sama dengan instansi pemerintah 
maupun sektor swasta 
T.2 Tingkat kesetiaan pelanggan dalam 
membeli produk unggulan nagari
O.3 Produk Unggulan Nagari telah memiliki 
legalitas
O.4 Budaya dan pengaruh kebiasaan masyarakat 
Nagari dalam mengembangkan inovasi produk 
unggulan nagari
O.5 Perkembangan teknologi peralatan dalam 
menciptakan inovasi produk unggulan nagari
O.6 Perkembangan teknologi pemasaran seperti E-
commerce
O.7 Pendapat pelanggan terhadap produk inovasi 
nagari
O.8 Pengaruh Pertumbuhan Penduduk Nagari 
terhadap pertumbuhan inovasi produk nagari
O.9 Tingkat pertumbuhan ekonomi nagari
STRENGH (KEKUATAN) STRATEGI S-O STRATEGI S-T
S.1 Tingkat pendidikan tenaga kerja 
minimal SMA
S.2 Rata-rata usia masyarakat yang 
produktif
S.3 Masyarakat telah terlatih atau memiliki 
keterampilan kerja untuk meningkatkan 
inovasi produk unggulan nagari
S.4 Permberian bonus terhadap 
masyarakat yang mampu menciptakan 
inovasi produk unggulan nagarit
S.5 Bonus yang diterima masyarakat 
pencipta inovasi yang sesuai
S.6 Kualitas inovasi yang dihasilkan 
sangatlah bagus
S.7 Inovasi produk yang dihasilkan 
sangatlah beragam
S.8 Harga produk inovasi yang ditawarkan 
terjangkau oleh wisatawan/masyarakat dan 
sesuai kualitas
S.9 Lokasi tempat penjualan produk  
inovasi yang gampang ditemukan
S.10 Kapasitas produksi produk inovasi 
lebih tinggi dibandingkan dengan produk 
lainnya yang sejenis
S.11 Ketersediaan bahan baku yang 
digunakan dalan melakukan produksi
S.12 Keterjangkauan dalam memperoleh 
bahan baku untuk memproduksi produk 
inovasi
S.13 Bahan baku yang digunakan 
berkualitas
WEAKNESSES (KELEMAHAN) STRATEGI W-O STRATEGI W-T
W.1 Jumlah masyarakat nagari yang 
memadai dengan kapasitas produksi
W.2 Promosi yang dilakukan nagari 
seperti memasang iklan pada media cetak 
ataupun media sosial seperti website
W.3 Penelitian dilakukan nagari untuk 
keberlangsungan dan pengembangan 
inovasi produk kedepannya 
W.4 Pengorganisasian SDM pada nagari 
yang sudah jelas
W.5 Kejelasan visi dan misi pada nagari 
setempat terkait dengan peningkatan 
inovasi terhadap produk unggulan nagari
1. Inovasi terhadap produk yang 
dihasilkan (T1,T2,S3,S6,S7,S8,S13)
1. Meningkatkan bonus atau insentif kepada 
masyarakat yang memeiliki kemampuan untuk 
memunculkan iide inovasi prosuk unggulan nagari 
(O8,O9,W1,W4)                          
2. Menambah jumlah masyarakat yang peduli akan 
adanya inovasi produk unggulan nagari 
(O6,W1,W4)     3. Menggunakan e-commerce 
dalam penjualan produk inovasi (O6,O8,W2)




1. Meningkatkan kualitas inovasi produk unggulan 
nagari (O2,O4,O5,O7,S3,S4,S5,S6,S7,S13)                  
2. Memperluas daerah promosi akan adanya 
inovasi produk unggulan nagari 
(O1,O2,O3,O4,O6,O7,O8,O9,S6,S7,S8,S9,S10, 
S11,S12,S13)                                                      3. 
Menggunakan teknologi peralatan produksi produk 
inovasi terbaru (O1,O5,O7,S6,S7,S8,S10)
 
Gambar 5.2 Matriks SWOT Pada Inovasi Produk Unggulan Nagari 
Setelah dilakukan penyusunan pada matriks SWOT, maka kemudian dibuatkan 
jenis strategi alternatifnya untuk Inovasi Produk Unggulan Nagari berdasarkan matriks 
SWOT tersebut seperti yang dapat dilihat pada Tabel 5.7 berikut. 
 
Tabel 5.7 Strategi Alternatif Matriks SWOT Pada Inovasi Produk Unggulan Nagari 
Strategi Matriks SWOT Strategi 
Strategi S-O 
1. Meningkatkan kualitas inovasi produk 
unggulan nagari 
Strategi Intensif 
2. Memperluas daerah promosi akan 
adanya inovasi produk unggulan nagari 
Strategi Integrasi 
3. Menggunakan teknologi peralatan 
produksi produk inovasi terbaru 
Strategi Intensif 
Strategi S-T 




1. Meningkatkan bonus atau insentif 
kepada masyarakat yang memeiliki 
kemampuan untuk memunculkan ide 
inovasi prosuk unggulan nagari 
Strategi Defensif 
2. Menambah jumlah masyarakat yang 
peduli akan adanya inovasi produk 
unggulan nagari 
Strategi Intensif 
3. Menggunakan e-commerce dalam 
penjualan produk inovasi 
Strategi Integrasi 
Strategi W-T 












BIAYA DAN JADWAL PENELITIAN 
 
5.1. Biaya penelitian 
Justifikasi anggaran biaya yang lebih terperinci untuk penelitian ini, dapat dilihat 
pada Lampiran 1. Sedangkan ringkasan anggaran biaya untuk penelitian ini, dapat dilihat 
pada Tabel 4.1. berikut: 
 
Tabel 4.1. Rekapitulasi biaya penelitian 
No. Jenis Pengeluaran 
Biaya yang Diusulkan (Tahun-1) 
(Rp) 
1 Honorarium   1,660,000 
2 Bahan habis pakai dan peralatan   2,160,000 
3 Perjalanan   12,150,000 
4 
Lain-lain (Publikasi, seminar, 




5.2. Jadwal penelitian 
Penelitian ini akan dilaksanakan dalam masa satu tahun. Jadwal pelaksanaan 


































1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 
1. Studi pendahuluan tentang 
Strategi Inovasi 
            
2 Identifikasi Produk Unggulan 
Nagari (wawancara dan 
observasi) 
            
3 Penentuan sampel untuk nagari 
yang akan dikunjungi 
            
4 Survei Lapangan ke 34 nagari             
5 Survei Lapangan ke 34 nagari             
6 Perumusan Strategi Inovasi             
7 Verifikasi Rancangan Strategi 
Inovasi Produk Unggulan Nagari 
            
8 Penulisan laporan akhir 
penelitian 
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Honor per tahun 
Tahun-1 Tahun-2 Tahun-3 
Tim penyusun jurnal  500.000 1 hari 500.000 500.000   
Pembantu lapangan  80.000 10 hari 800.000 800.000   
Uang harian rapat 
fullday 4 orang 
120.000 x 3 
orang  
1 hari 360.000 360.000   
Sub Total 1.660.000   
 








Harga Peralatan Penunjang 
Tahun-1 Tahun-2 Tahun-3 
Konsumsi peserta 
pelatihan di Kab. Padang 
Pariaman  
Makan 
Siang 1 x 20 orang 18.000 360.000 
  
Konsumsi peserta 
pelatihan di Kab. Agam  
Makan 
Siang 
1 x 20 orang 18.000 360.000 
  
Konsumsi peserta 
pelatihan di Kab. 50 
Kota 
Makan 
Siang 1 x 20 orang  18.000 360.000 
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Selatan 
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Konsumsi peserta 
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Pasaman Barat 
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Konsumsi peserta 
pelatihan di Mentawai 
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siang 
1 x 20 orang 18.000 360.000 
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Material    
Justifikasi 





Harga Peralatan Penunjang 
Tahun-1 Tahun-2 Tahun-3 





3 x 2 hari  205.000 1.230.000   





3 x 2 hari  205.000 1.230.000   
Survei nagari di 
Mentawai  
Survei desa 3 x 2 hari  380.000 2.280.000   
Survei nagari di 
Kabupaten 50 Kota  
Survei 
nagari  
3 x 2 hari 225.000 1.350.000   




3 x 2 hari  225.000 1.350.000   





3 x 2 hari  220.000 1.320.000   
Seminar pemantauan  Monev 1 x 1 orang  1.570.000 1.570.000   
Seminar publikasi Seminar 
nasional  
1 x 1 orang 2.000.000 2.000.000   
Sub Total 12.150.000   
 
 












Penginapan  Penginapan  4 hari x 2 kamar 650.000 5.200.000   
Kendaraan  Mobil roda 
4 
10 hari  783.000 7.830.000   
       
Sub Total 13.030.000   
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LAMPIRAN 2.  SARANA DAN PRASARANA PENUNJANG PENELITIAN DI PT  
      PENGUSUL 
 
 
Penelitian ini merupakan jenis studi kualitatif dengan mengembangan pendekatan 
teknik kualitatif. Proses validasi diperoleh berdasarkan ahli dengan bidang kelautan. 
Berdasarkan sifat penelitian ini, peralatan utama penelitian yang digunakan adalah: 
1. Komputer desktop 
Peralatan ini tersedia di Jurusan Teknik Industri Universitas Andalas. 
2. Tape Recorder 
Alat ini tidak tersedia di Universitas Andalas, Oleh karena itu, pembiayaan untuk 
peralatan ini dianggarkan dalam usulan Riset Dasar. Hal ini dikarenakan jenis 
penelitian sangatlah kualitatif, maka diperlukan peralatan perekam yang cukup 
canggih dalam pengumpulan data. 
3. Camera 
Alat ini tidak tersedia di Universitas Andalas, Oleh karena itu, pembiayaan untuk 
peralatan ini dianggarkan dalam usulan Riset Dasar. Hal ini dikarenakan jenis 
penelitian sangatlah kualitatif, maka diperlukan peralatan camera yang cukup 
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Teknik Industri / 
bidang keahlian: 
Manajemen Kualitas 
20 - Persiapan administrasi dan konsolidasi tim 
- Merancang metode penelitian dan membuat rencana 
waktu survey ke 34 nagari yang ada di Sumatera 
Barat 
- Melakukan order pembelian untuk peralatan 
penunjang penelitian seperti pembelian alat 
pendukung seperti tape recorder 
- Memimpin seminar baik progress maupun hasil akhir 
penelitian 
- Menyusun draft artikel ilmiah untuk publikasi 
internasional 








15 - Membantu proses penelitian dalam mengidentifikasi 
produk unggulan nagari 
- Melaksanakan survey lapangan untuk kebutuhan 
data perancangan strategi 
- Melakukan pengolahan data dengan merumuskan 
strategi inovasi produk unggulan nagari 
- Membantu proses penyiapan laporan akhir penelitian 
3 Donard Games, SE, 




Manajemen / bidang 
keahlian: 
Manajemen  
15 - Membantu proses penelitian dalam mengidentifikasi 
produk unggulan nagari 
- Melaksanakan survey lapangan untuk kebutuhan 
data perancangan strategi 
- Melakukan pengolahan data dengan merumuskan 
strategi inovasi produk unggulan nagari 
Membantu proses penyiapan laporan akhir penelitian 
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Daun Tephrosia Vogelii  
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FORMULASI CAMPURAN INSEKTISIDA BOTANI DARI EKSTRAK TANAMAN 
SIRIH HUTAN (PIPER ADUNCUM) DAN KACANG BABI(TEPHROSIA VOGELLI) 
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